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PENDAHULUAN 

Indonesia terkenal memiliki mega biodiversitas di dunia, Indonesia kaya akan 

keanekaragaman terumbu karang. Namun seiring dengan perkembangan dan kebutuhan makhluk 

hidup yang makin tinggi, kelangsungan hidup terumbu karang mulai terancam, khususnya 

didaerah pulau-pulau kecil (Apdillah et al, 2020; Harvey et al., 2018; Yuliani et al, 2017). 

Terumbu karang dan biota laut seperti ikan yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat 

tinggi. Studi terumbu karang telah banyak dilakukan (Shidqi et al, 2017; Putra et al, 2018; 

Kurniawan et al, 2019a). Namun hasil penelitian secara umum tentang organisme tersebut tidak 

diimbangi dengan jumlah keanekaragaman hayati yang begitu beragam (Siregar et al, 2021). 

Banyak perilaku manusia yang mengganggu keseimbangan ekosistem terumbu karang 

seperti pembuangan limbah ke laut, menangkap ikan dengan cara mengebom, mengambil trumbu 

karang secara liar, dan sebagainya. Akibatnya banyak karang yang rusak dan mati (Kurniawan et 

al, 2016). 

Abstrak. Transplantasi karang merupakan teknik perbanyakan koloni karang dengan memanfaatkan 

reproduksi aseksual karang secara fragmentasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui indeks 

kesesuaian lahan transplantasi karang (Corals Reef Transplant - CRT) di Desa Kampung Baru-Bintan 

Kepulauan Riau. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022 di site area transplantasi yang ditentukan 

dengan metode survei. Analisis kesesuaian lokasi transplantasi karang dilakukan dengan penilaian cepat 

secara langsung pada site area secara in-situ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai indeks 

kesesuaian sebesar 90% yang berarti bahwa site area transplantasi karang berada pada kategori Sangat 

Sesuai (S1). 

 

Kata kunci: Transplantasi Karang, Penilaian Cepat In-Situ, Indeks Kesesuaian Transplantasi. 

 

Abstract. Coral transplantation is a technique to propagate coral colonies by utilizing asexual 

reproduction of corals by fragmentation. This research was conducted to determine the land suitability 

index of coral reef transplantation (CRT) in Kampung Baru Village-Bintan Riau Islands. This research 

was conducted in March 2022 in the transplantation site area determined by the survey method. 

Analysis of coral transplantation site suitability was conducted by rapid assessment, using real-time in 

situ area assessment. The results showed that the suitability index value was 90% which indicated the 

coral transplantation site area was in the Highly Suitable (S1) category. 

 

Keywords: Coral Transplantation, Rapid Assessment In-Situ, Corals Reef Transplantation Index (CRT). 
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Transplantasi karang merupakan teknik perbanyakan koloni karang dengan memanfaatkan 

reproduksi aseksual karang secara fagmentasi (Harianto et al, 2015). Beberapa ahli sering juga 

menggunakan istilah propagasi sebagai kata lain untuk transplantasi karang. Berbagai kalangan 

dapat terlibat dalam mengusahakan dan melakukan rehabilitasi karang dengan metode ini. 

Namun saat ini metode yang digunakan masih ada yang mengadopsi metode untuk perdagangan 

karang hias bukan untuk rehabilitasi. Metode dengan beton dan pengontrolan terhadap alga salah 

satu kunci keberhasilan dalam transplantasi karang. Pencarian bibit-bibit karang yang unggul 

yang kuat terhadap alga dan penyakit menjadi solusi penting dalam peningkatan keberhasilan 

transplantasi karang (Subhan et al, 2014). 

Salah satu kegiatan dari pengelolaan terumbu karang yang efektif yaitu rehabilitasi 

terumbu karang. Kegiatan rehabilitasi bertujuan untuk memulihkan karang yang telah rusak 

(KKP, 2010). Karang muda diperbanyak disuatu lokasi tertentu yang kemudian 

ditransplantasikan kembali dengan struktur buatan diperlukan untuk tempat menempelkan 

karang (Dean dan Kleine, 2012). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui indeks 

kesesuaian lahan transplantasi karang (Corals Reef Transplant - CRT) dengan metode penilaian 

cepat secara real-time pada site area secara in-situ. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022 di site area transplantasi yang ditentukan 

dengan metode survei. Analisis kesesuaian lokasi transplantasi karang dilakukan dengan 

penilaian cepat secara langsung pada site area secara in-situ. Stasiun penelitian ditentukan secara 

sengaja (purposive sampling) dengan memperhatikan kondisi lingkungan ideal untuk melakukan 

transpalantasi karang di  wilayah administrasi Desa Kampung Baru Bintan Kepulauan Riau. Peta 

site area penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Site area penelitian transplantasi karang 
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Langkah-langkah untuk meningkatkan keberhasilan transplantasi karang untuk melihat laju 

pertumbuhan terumbu karang dimulai dari identifikasi dan penilaian kondisi parameter kualitas 

air dalam mendukung kegiatan transplantasi karang. Penentuan dan penelaahan terhadap 

parameter fisika dan kimia perairan pada site area selanjutnya dibandingkan dengan standar 

baku mutu sebagaimana yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Standar baku mutu parameter fisika kimia perairan untuk pertumbuhan karang 

Parameter Standar baku mutu 

Suhu 
0
C 28 –30 

0
C 

Salinitas 
0
/00 33 –34 PPT 

PH 7 –8,5 satuan 

DO >5 mg/L 

Kecerahan/ Kekeruhan ˃ 80 % 

Arus   0-25 m/detik 

Kedalaman - 

AMonia < 0,02 mg/l 

Kemiringan dasar perairan < 5º 

Sumber: Davis dan Tesdell (1995); Gomes dan Yap (1988); Kurniawan et al (2016); Nybakken 

(1992); Thamrin (2006); PP.No.12 (2021). 

Kesesuaian site area transplantasi karang mempertimbangkan sebelas parameter 

penilaian, yaitu: Kedalaman perairan, Kecerahan perairan, Kekeruhan air, Suhu, Salinitas, 

Kecepatan arus, Gelombang, Tipe substrat, Paparan terumbu, Keterlindungan dan Jarak sumber 

bibit (Tabel 2). 

Tabel 2. Indeks penilaian Coral Reef Transplantation (CRT). 

Parameter Bobot Kategori S1 Skor Kategori S2 Skor Kategori S3 Skor 

Kedalaman (m) 4 3-7 3 8-15 2 <3 atau >15 1 

Kecerahan (%) 4 Tinggi/Cerah 3 
Sedang/Kurang 

Cerah 
2 

Rendah/Tidak 

Cerah 
1 

Kekeruhan (%)  4 
Rendah (bebas 

sedimen) 
3 

Sedang (agak 

keruh) 
2 Tinggi (keruh) 1 

Suhu (
0
C) 4 25-29 3 23-35 2 <23 atau >35 1 

Salinitas (
0
/00) 4 31-36 3 30 atau >36 2 <30 1 

Kecepatan arus 

(m/dt) 
3 0,3-04 3 0,1 - <0,3 2 <0,1 1 

Gelombang 3 Agak berombak 3 Kurang berombak 2 Tenang 1 

Substrat dasar 3 

Keras  

(Rock, Dead coral, 

Rubble) 

3 
Semi lunak  

(Rubble dan pasir) 
2 

Lunak  

(Pasir dan 

lumpur) 

1 

Paparan terumbu 2 Relatif datar 3 Agak curam 2 Curam 1 

Keterlindungan 2 Relatif Terbuka 3 Cukup terlindung 2 Terlindung 1 

Jarak sumber bibit 

Indukan karang 

(m) 

1 <100-300 3 300-500 2 >500 1 

Total Bobot x 

Skor 
 102  68  34  
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Sumber: Sahetapy (2016). 

Indeks Kesesuaian Transplantasi (CRT) merupakan kelanjutan dari analisis matriks 

kesesuaian lokasi transplantasi karang. Estimasi yang digunakan untuk kesesuaian rehabilitasi 

(Sahetapy, 2016), melalui persamaan dibawah ini:  

CRT =  [ Ni/Nmaks] x 100 % 

Keterangan : 

CRT = Indeks kesesuaian Coral Reef Transplant 

Ni = Nilai parameter ke-i 

Nmaks = Nilai maksimum dari suatu kategori transplantasi 

Keterangan: 

Nmaks 102 = Jumlah (Bobot x S1) 

S1 = Sangat sesuai, dengan nilai 75% - 100% 

S2 = Sesuai, dengan nilai 50% - 74% 

S3 = Tidak sesuai, dengan nilai 0% - 49% 
 

Media transplantasi karang dapat dilakukan dengan metode rak/meja dengan bahan paralon 

ukuran panjang 80cm lebar 60cm, kawat besi sebagai alas rak/meja, serta substrat dari kramik 

berukuran 15cm x 15cm. Ketinggian rak/meja dari dasar perairan sekitar 25cm (Gambar 2), 

dengan pertimbangan dari lokasi penelitian hanya memiliki kedalaman berkisar 3-5m. 

  

Gambar 2. Pembuatan meja/rak media transplantasi dan substrat transplantasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data biofisik untuk menentukan kesesuaian daerah transplantasi di Kampung 

Baru-Bintan, dilakukan secara in-situ. Parameter yang diukur meliputi: Suhu  (
0
C), Salinitas 

(
0
/oo), PH, DO (mg/l), Kecerahan/ Kekeruhan (%), Kedalaman (m), Arus (s/m), Arus (s/m), Tipe 

Substrat, Paparan Terumbu, Jarak sumber bibit (m) dan Keterlindungan. Hasil dari pengukuran 

kualitas perairan dan biofisik di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. dibawah ini: 

Tabel 3. Paremeter kualitas air dan kondisi biofisik di site area penelitian 
Parameter Hasil Pengamatan  Parameter Hasil Pengamatan  

Suhu  (
0
C) 29,2 Arus (s/m) 4,48 

Salinitas (
0
/oo) 29,7 Tipe Substrat 

Keras (Rock, Dead coral, 

Rubble) 

PH 8,18 Paparan Terumbu Relatif datar (flat) 

DO (mg/l) 4,37 Jarak sumber bibit (m) 50 

Kecerahan/ Kekeruhan (%) 100 Keterlindungan Relatif terbuka 

Kedalaman (m) 5   
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Untuk mengukur indeks kesesuaian transplantasi karang dilakukan pengukuran sebanyak 

10 (sepuluh) variabel yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil pengukuran biofisik yang 

dilakukan secara in-situ, diperoleh nilai indeks kesesuaian transpalantasi karang sebagaimana 

yang disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Nilai indeks Coral Reef Transplantation (CRT) di site area penelitian  

Parameter Bobot Kategori S1 Skor Kategori S2 Skor Kategori S3 Skor 
Skor 

Akhir 

Kedalaman (m) 4 3-7 3 8-15 2 <3 atau >15 1 3 

Kecerahan (%) 4 Tinggi/Cerah 3 
Sedang/Kura

ng Cerah 
2 

Rendah/Tida

k Cerah 
1 3 

Kekeruhan (%) 4 
Rendah (bebas 

sedimen) 
3 

Sedang (agak 

keruh) 
2 

Tinggi 

(keruh) 
1 3 

Suhu (
0
C) 4 25-29 3 23-35 2 <23 atau >35 1 3 

Salinitas (
0
/00) 4 31-36 3 30 atau >36 2 <30 1 1 

Kecepatan arus 

(m/dt) 
3 0,3->0,4 3 0,1 - <0,3 2 <0,1 1 3 

Gelombang 3 
Agak 

berombak 
3 

Kurang 

berombak 
2 Tenang 1 2 

Substrat dasar 3 

Keras (Rock, 

Dead coral, 

Rubble) 

3 

Semi lunak 

(Rubble dan 

pasir 

2 
Lunak (Pasir 

dan lumpur) 
1 3 

Paparan terumbu 2 Relatif datar 3 Agak curam 2 Curam 1 3 

Keterlindungan 2 
Relatif 

Terbuka 
3 

Cukup 

terlindung 
2 Terlindung 1 3 

Jarak sumber bibit 

Indukan karang 

(m) 

1 <100-300 3 300-500 2 >500 1 3 

Total Bobot x Skor  102  68  34  
91 

(89,2%) 

 

Dari hasil matrik kesesuaian CRT  rencana lokasi transplantasi karang memiliki penilaian 

dengan kategori sangat sesuai. Hal ini dsampaikan berdasarkan nilai CRT sebesar 89,2% (S1). 

Nilai biofisik lokasi penelitian transplantasi karang di Desa Kampung Baru-Bintan Provinsi 

Kepulauan Riau, memiliki kategori Sangat Sesuai (S1). Ini dapat dilihat dari hasil Indek 

Kesesuaian Coral Reef Transplant. Parameter kesesuaian yang disusun untuk menentukan indeks 

kesesuaian, memiliki syarat penunjang dalam keberhasilan kegiatan transpalantasi karang 

disuatu daerah (Madduppa et al., 2016; Saleky et al., 2016). 

Keragaman jenis indukan karang  di lokasi, memilki jenis dan sumber indukan untuk 

transplantasi yang lebih baik, diperoleh sebanyak 14 Genus karang. Terdiri dari Acropora sp, 

Porites sp, Favites sp, Astreopora sp, Montipora sp, Turbeneria sp, Favia sp, Pachyseries sp, 

Symphyllia, Platygyra sp, Stylophora sp, Diploastrea sp, Euphyllia sp, dan Favona sp. 

Keragaman jenis indukan yang tersedia disuatu tempat rencana transplantasi, akan 

mempermudah pemilihan indukan karang dalam proses transplantasi (Madduppa et al., 2016). 

Pemilihan lokasi yang akan direncanakan transplantasi karang juga melihat kondisi 

keterlindungan. Kampung Baru yang dijadikan rencana lokasi transplantasi memiliki 
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keterlindungan relatif terbuka. Segingga daerah ini lebih baik dalam mendapatkan suplai 

makanan dan oksigen yang cukup (Santoso dan Kardono, 2008).  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa site area transplatansi karang yang terdapat di Desa 

Kampung Baru Bintan Kepulauan Riau menunjukan kelayakan yang sangat sesuai (S1) 

berdasarkan nilai indek kesesuaian Coral Reef Transplant (CRT). Oleh sebab itu site area ini 

sangat memungkinkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan mengamati laju pertumbukan 

karang dengan metode transplantasi. 
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